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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN
PENGARUHNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN
PADA KOPERASI SARI MERTA NADI

ABSTRAK
Putu Widi Astari

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap
dan pengaruhnya terhadap laporan keuangan pada Koperasi Sari Merta Nadi. Data
yang digunakan adalah hasil wawancara mengenai perlakuan akuntansi aset tetap,
jumlah aset tetap yang disajikan dalam laporan posisi keuangan, dan jumlah beban
penyusutan yang disajikan dalam laporan laba rugi. Data-data tersebut diolah,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada
Koperasi Sari Merta Nadi belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP Bab 15.
Pada saat pengakuan dan pengukuran aset tetap Koperasi Sari Merta Nadi sudah
sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Namun, pada saat pengungkapan aset tetap
belum sesuai dengan SAK ETAP Bab 15 dimana Koperasi Sari Merta Nadi masih
mengungkapkan aset tetap yang rusak. Hal ini berpengaruh terhadap laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi. Pada laporan posisi keuangan mengalami
penurunan, vyaitu akun inventaris sebesar Rp4.150.000,00, akun akumulasi
penyusutan inventaris sebesar Rp3.771.875,00, dan bagian ekuitas akun laba/rugi
sebasar Rp378.125,00. Pada laporan laba rugi muncul akun rugi penghentian
inventaris sebesar Rp378.125,00, sehingga laba/rugi koperasi mengalami
penurunan sebasar Rp378.125,00.

Kata Kunci: aset tetap, perlakuan akuntansi, laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, SAK ETAP Bab 15
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ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED ASSETS AND
IT'S EFFECT ON FINANCIAL STATEMENTS
AT THE SARI MERTA NADI COOPERATIVE

ABSTRACT
Putu Widi Astari

The purpose of this study is to determine the accounting treatment of fixed
assets and their effect on the financial statements of the Sari Merta Nadi
Cooperative. The data used are the results of interviews regarding the accounting
treatment of fixed assets, the number of fixed assets presented in the statement of
financial position, and the amount of depreciation expense presented in the income
statement. The data were processed, then analyzed using qualitative descriptive
analysis techniques.

The results of this study indicate that the accounting treatment of fixed assets
at the Sari Merta Nadi Cooperative is not fully in accordance with SAK ETAP
Chapter 15. At the time of recognition and measurement of fixed assets, the Sari
Merta Nadi Cooperative is in accordance with SAK ETAP Chapter 15. In
accordance with SAK ETAP Chapter 15 where the Sari Merta Nadi Cooperative
still discloses damaged fixed assets. This affects the statement of financial position
and income statement. In the statement of financial position, there was a decrease,
namely the inventory account amounting to Rp4,150.000,00, the accumulated
depreciation inventory account amounting to Rp3,771,875,00, and the equity
portion of the profit/loss account amounting to Rp378,125.00. In the income
statement, an inventory discontinuation loss account appears for Rp. 378.125.00,
so the cooperative's profit/loss has decreased by Rp. 378.125.00.

Keywords: fixed assets, accounting treatment, statement of financial position,
income statement, SAK ETAP Chapter 15



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aset dalam perusahaan terdiri dari dua jenis, yaitu: aset lancar dan aset
tetap. Aset lancar merupakan aset perusahaan yang memiliki masa manfaat
kurang dari satu tahun yang kemudian dapat berubah. Sedangkan, aset tetap
merupakan aset perusahaan yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) Bab 15, aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan
kepada pihak lain, atau tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan
selama lebih dari satu periode.

Aset tetap digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: aset tetap berwujud
dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap berwujud merupakan aset tetap yang
mempunyai bentuk fisik dan dapat dikenali melalui panca indera, contohnya:
tanah, bangunan, peralatan, kedaraan, dan lain-lain. Sedangkan, aset tetap tidak
berwujud merupakan aset tetap yang tidak terlihat secara fisik contohnya:
merek dagang, copy right, dan lain-lain (Hartoko & Setiadi, 2017).

Setiap perusahaan sangat penting untuk memiliki aset tetap karena
merupakan suatu sarana penunjang demi terlaksananya kegiatan operasional
yang akan dijalankan. Tanpa adanya aset tetap dalam suatu perusahaan,

pelaksanaan kegiatan operasional tidak akan dapat terlaksana. Oleh karena itu,



suatu perusahaan wajib menyajikan aset tetap sebagai komponen yang sangat
penting untuk dilaporkan dalam suatu laporan keuangan, sehingga penanganan
atas keberadaannya dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya.

Mengingat pentingnya peranan aset tetap dan besarnya dana yang
dibutuhkan untuk memperoleh aset tetap tersebut, maka dibutuhkan suatu
perlakuan akuntansi yang baik dan benar terhadap aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan perawatan secara berkala
terhadap aset tetap dengan tujuan untuk mengurangi resiko penghentian
pemakaian aset tetap akibat adanya kerusakan.

Koperasi Sari Merta Nadi merupakan koperasi yang bergerak dalam
bidang usaha simpan pinjam yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan
anggotanya dengan berasaskan kekeluargaan. Usaha dari Koperasi Sari Merta
Nadi adalah berupa simpanan dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan
memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat. Untuk menunjang segala
bentuk kegiatan operasional dari Koperasi Sari Merta Nadi tentu dibutuhkan
adanya suatu aset tetap. Dalam dunia usaha, keberadaan aset tetap menjadi
bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, aset tetap
haruslah benar-benar diperhatikan sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu
sendiri.

Aset tetap yang dimiliki oleh Koperasi Sari Merta Nadi berupa inventaris.
Aset tetap di Koperasi Sari Merta Nadi merupakan salah satu komponen dari

laporan posisi keuangan, dimana dalam penyajianya akan berpengaruh



terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan. Berikut daftar aset tetap

yang dimiliki oleh Koperasi Sari Merta Nadi tahun 2021 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Daftar Aset Tetap
Koperasi Sari Merta Nadi
Tahun 2021
Jenis Aset Harga Beban Akumulasi -
Tetap Perolehan Penyusutan Penyusutan Nilai Buku

Inventaris Rp84.335.500 Rp6.916.250 Rp67.847.271 Rpl16.488.229
Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat jumlah aset tetap Koperasi Sari
Merta Nadi yang memiliki peranan penting dalam operasional usahanya,
dimana jumlah harga perolehan aset tetap yang dimiliki sebesar
Rp84.335.500,00. Namun, dalam kegiatannya masih muncul permasalahan
yang menyebabkan ketidaksesuaian perlakuan akuntansi aset tetap Koperasi
Sari Merta Nadi. Permasalahan tersebut, yaitu aset tetap yang sudah rusak atau
tidak digunakan lagi oleh koperasi, tetapi masih disajikan pada laporan
keuangan, yaitu pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Aset tetap
tersebut yang berupa inventaris, yaitu AC dengan harga perolehan sebesar
Rp1.350.000,00 dan Printer Epson L210 dengan harga perolehan sebesar
Rp2.800.000,00, sehingga jumlah harga perolehan aset tetap yang rusak
sebesar Rp4.150.000,00.

Kesalahan dalam penyajian aset tetap tersebut dapat mengakibatkan
informasi yang dihasilkan pada laporan keuangan tidak dipercaya. Mengingat
pentingnya peranan aset tetap tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi kembali

terhadap perlakuan akuntansi aset tetap yang dimiliki oleh Koperasi Sari Merta



Nadi agar sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian dengan judul "Perlakuan Akuntansi Aset Tetap dan

Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan pada Koperasi Sari Merta Nadi".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang diuraikan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada Koperasi Sari Merta Nadi
telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 15?

1.2.2 Bagaimana pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap laporan

keuangan pada Koperasi Sari Merta Nadi?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan mendapat hasil yang maksimal, maka
perlu adanya batasan. Dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian terbatas
pada perlakuan akuntansi aset tetap berwujud dan pengaruhnya terhadap

laporan keuangan khususnya laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap pada Koperasi Sari
Merta Nadi telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 15.



1.4.2.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap

laporan keuangan pada Koperasi Sari Merta Nadi.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

sebagai berikut:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap.
Selain itu, sebagai bahan pembanding dari ilmu pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
menambah referensi bacaan dan dapat dipakai sebagai bahan acuan
dalam melakukan penelitian sejenis di Politeknik Negeri Bali,
khususnya bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan dalam menentukan kebijakan perusahaan
serta sebagai bahan evaluasi perlakuan akuntansi aset tetap yang selama

ini telah dijalankan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai perlakuan

akuntansi aset tetap pada Koperasi Sari Merta Nadi, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1 Perlakuan akuntansi aset tetap pada Koperasi Sari Merta Nadi belum

512

sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Pada saat pengakuan
dan pengukuran aset tetap sudah sesuai dengan SAK ETAP Bab 15.
Namun, pada saat pengungkapan aset tetap belum sesuai dengan SAK
ETAP Bab 15 dimana Koperasi Sari Merta Nadi belum melakukan
penghentian aset tetap terhadap inventaris yang rusak, sehingga pada
laporan keuangan yang dibuat oleh Koperasi Sari Merta Nadi menjadi
tidak wajar.

Perlakuan akuntansi aset tetap berpengaruh terhadap laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi akibat dari penghentian aset tetap
(inventaris) yang rusak. Pada laporan posisi keuangan, akun inventaris
mengalami penurunan sebesar Rp4.150.000,00 dari yang sebelumnya
Rp84.335.500,00 menjadi Rp80.185.500,00 dan akun akumulasi
penyusutan inventaris juga mengalami  penurunan  sebesar
Rp3.771.875,00 yang sebelumnya Rp67.847.270,83 menjadi
Rp64.075.395,83. Pada bagian ekuitas, yaitu akun laba/rugi juga

mengalami penurunan sebasar Rp378.125,00 dari yang sebelumnya



Rp27.041.036,00 menjadi Rp26.662.911,00. Penghentian aset tetap ini
juga berpengaruh pada laporan laba rugi, dimana akun rugi penghentian
inventaris meningkat sebesar Rp378.125,00, sehingga laba/rugi koperasi
mengalami penurunan sebasar Rp378.125,00 dari yang sebelumnya

Rp27.041.036,00 menjadi Rp26.662.911,00.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka adapun saran yang
dapat diberikan, yaitu dalam penerapan perlakuan akuntansi aset tetap pada
Koperasi Sari Merta Nadi yang belum sesuai dengan SAK ETAP Bab 15, yaitu
pada saat pengungkapan aset tetap diharapkan dapat menyesuaikan dengan
SAK ETAP Bab 15 untuk periode-periode berikutnya. Selain itu, sebaiknya
Koperasi Sari Merta Nadi juga menghentikan atau menghapuskan aset tetap
yang sudah rusak dari pencatatan koperasi karena akan berpengaruh terhadap
laporan keuangan (laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi) yang dibuat.
Koperasi Sari Merta Nadi juga hendaknya membuat suatu berita acara atau
kebijakan terkait penghentian aset tetap tersebut, sehingga kedepannya laporan

keuangan yang dibuat tersaji secara wajar.
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